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ABSTRAK 

Akhmad Agus Widodo: Resepsi Anak Jalanan Kota Banjarmasin Dengan Al-

Qur’an, Skripsi 2021 

Kata Kunci: Resepsi, Anak Jalanan, Al-Qur’an 

Anak jalanan adalah orang-orang yang hidup di jalanan, tidak 

berpendidikan, berpenampilan tidak menarik, dan sebagian pelaku kriminal. Ini 

disebabkan kurangnya pengetahuan mengenai moral yang diajarkan oleh Agama. 

Pada kesempatan kali ini penulis akan memaparkan mengenai resepsi anak jalanan 

Kota Banjarmasin dengan Al-Qur’an. Anak jalanan yang dimaksud adalah anak 

jalanan yang berada pada naungan Yayasan Anak Jalanan Yang Baik (AL-Ajyb). 

Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah: pertama, pandangan anak 

jalanan Yayasan Anak Jalanan yang Baik (Al-Ajyb) terhadap Al-Qur’an, kedua, 

pengamalan Al-Qur’an oleh anak jalanan Yayasan Anak Jalanan yang Baik (Al-

Ajyb), dan ketiga, pengaruh Al-Qur’an terhadap keberagamaan dan kepribadian 

anak jalanan Yayasan Anak Jalanan yang Baik (Al-Ajyb). 

Penelitian berbentuk penelitian lapangan (field research), yaitu dengan cara 

turun langsung ke tempat penelitian dengan tujuan mengobservasi, wawancara serta 

mendokumentasi data-data yang berkaitan dengan judul penelitian yang ada di 

tempat penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian ini digunakan untuk menggambarkan berbagai gejala 

dan fakta yang terdapat di lapangan secara mendalam. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, setelah bertemu dengan Al-Qur’an para 

anak jalanan memiliki beberapa respon, yaitu: Pertama, pandangan mereka 

terhadap Al-Qur’an, ada yang berpandangan bahwa Al-Qur’an adalah rumusan 

alam, pedoman hidup, dan obat bagi hati yang sedang gundah. Kedua, Pengamalan 

Al-Qur’an yang mereka lakukan adalah dengan cara berdzikir kepada Allah Swt 

serta mengamalkan apa yang diperintahkan oleh Al-Qur’an. Ketiga, pengaruh yang 

ditimbulkan Al-Qur’an terhadap keberagamaan mereka adalah dengan terlihatnya 

tingkat kegiatan ibadah yang mereka lakukan dan pengaruh Al-Qur’an terhadap 

kepribadian mereka adalah timbulnya sifat sopan santun terhadap orang lain serta 

terbiasa menjaga kebersihan diri.  
 

 

 

 

 

 

 


